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Abstract: Transparency in the management of School Operational Assistance (BOS) funds is a 

fundamental principle of accountable school governance. This study examines the influence of 

school committee participation and principals' managerial competence on BOS fund 

transparency at SMAN 3 Painan. Using a quantitative causal-associative design, data from 42 

respondents were analyzed using multiple linear regression. The data analysis techniques 

include validity test, reliability test, descriptive analysis, and multiple linear regression 

analysis using SPSS software. The results of the study indicate that partially, school committee 

participation has a significant effect on the transparency of BOS fund usage. The managerial 

competence of the principal also has a significant effect on the transparency of BOS fund usage. 

Simultaneously, school committee participation and the managerial competence of the 

principal have a significant effect on the transparency of BOS fund usage at SMAN 3 Painan. 

This study is expected to contribute to schools in improving the transparency of BOS fund 

management through enhancing school committee participation and the managerial 

competence of principals. 

Keywords: Transparency, BOS Funds, School Committee Participation, Managerial 

Competence. 

 Abstrak: Transparansi pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) merupakan 

salah satu prinsip utama dalam mewujudkan tata kelola pendidikan yang akuntabel dan 

berorientasi pada pelayanan publik. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh partisipasi 

komite sekolah dan kompetensi manajerial kepala sekolah terhadap transparansi penggunaan 

dana BOS di SMAN 3 Painan. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 

asosiatif kausal, melibatkan 42 responden dengan teknik total sampling. Data dianalisis 

menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi komite 

sekolah dan kompetensi manajerial kepala sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

transparansi penggunaan dana BOS baik secara parsial maupun simultan. Temuan ini 

menguatkan pentingnya penguatan tata kelola sekolah berbasis transparansi dan good 

governance. 

Kata Kunci: Transparansi, Dana BOS, Partisipasi Komite Sekolah, Kompetensi Manajerial. 
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I. PENDAHULUAN   

Pendidikan merupakan investasi strategis dalam pembangunan sumber daya manusia. 

Program Bantuan Operasional Sekolah (BOS) menjadi instrumen pemerintah untuk menjamin 

pemerataan akses pendidikan sekaligus meningkatkan mutu layanan pendidikan. Seiring 

meningkatnya alokasi dana BOS, tuntutan terhadap transparansi pengelolaannya juga semakin 

tinggi. Transparansi diperlukan untuk membangun kepercayaan publik, mencegah 

penyimpangan, dan mewujudkan akuntabilitas pengelolaan keuangan sekolah. 

Dana BOS merupakan program pemerintah pusat yang bertujuan untuk mendukung biaya 

operasional non-personalia bagi sekolah dasar hingga menengah, termasuk di dalamnya 

Sekolah Menengah Atas (SMA). Dalam praktiknya, penggunaan dana BOS harus dikelola 

dengan prinsip efisiensi dan efektivitas agar dapat memberikan manfaat optimal bagi peserta 

didik. Salah satu faktor yang sangat menentukan transparansi penggunaan dana BOS adalah 

kompetensi manajerial kepala sekolah. Kepala sekolah berperan sebagai pemimpin sekaligus 

manajer dalam mengelola sumber daya sekolah, termasuk dalam pengelolaan dana BOS. 

Kompetensi manajerial mencakup kemampuan dalam perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, hingga evaluasi program-program sekolah. Kepala sekolah yang memiliki 

kompetensi manajerial yang baik diharapkan mampu mengelola dana BOS secara transparan, 

akuntabel, dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku 

Selain transparansi dan akuntabilitas, partisipasi masyarakat juga memiliki peran penting 

dalam  mengawasi  dan  mengontrol  pengelolaan  dana  BOS.  Komite  sekolah,  orang  tua  

siswa, serta   masyarakat   sekitar   memiliki   hak   untuk terlibat   dalam   perencanaan   dan   

evaluasi penggunaan dana BOS. Partisipasi aktif masyarakat akan meningkatkan efektivitas 

pengelolaan dana  serta  mencegah  potensi  penyimpangan  dalam  alokasinya. 

Partisipasi komite sekolah dan kompetensi manajerial kepala sekolah merupakan dua 

faktor penting yang diduga memengaruhi transparansi penggunaan dana BOS. Partisipasi aktif 

Komite Sekolah dalam proses perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi penggunaan dana 

BOS dan kompetensi manajerial kepala sekolah dalam mengelola keuangan diyakini dapat 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas keuangan sekolah. (Rahayuningsih & Nurfuadi, 

2024). Komite sekolah berfungsi sebagai pemberi pertimbangan, pendukung, pengontrol, dan 

mediator, sedangkan kepala sekolah bertanggung jawab mengelola seluruh sumber daya 

sekolah secara efektif.  
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Merujuk pada (Mardiana et al., 2024), (Waluyo et al., 2023), (Nuriyawati et al., 2025) 

(Afriantoni et al., 2025) dan (Dana et al., 2025), Kompetensi manajerial kepala sekolah 

berkaitan dengan manajemen pengelolaan dari kepala sekolah tentang bagaimana menerapkan 

prinsip good governor dalam mengelola keuangan sekolah  terutama dalam transparansi 

penggunaan dana BOS di sekolah. Pengelolaan yang baik akan menghasilkan pelaporan yang 

transparan, auditable, serta jelas. Akuntabilitas yang baik akan meningkatkan efektivitas  dan  

efisiensi  penggunaan  dana  BOS  dalam  menunjang  operasional  sekolah. (Nuriyawati et al., 

2025) 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh kedua variabel tersebut terhadap 

transparansi penggunaan dana BOS di SMAN 3 Painan serta memberikan kontribusi empiris 

bagi penguatan good school governance 

 

II. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian asosiatif 

kausal yang bertujuan menganalisis pengaruh partisipasi komite sekolah dan kompetensi 

manajerial kepala sekolah terhadap transparansi penggunaan Dana Bantuan Operasional 

Sekolah (BOS) di SMAN 3 Painan. Populasi penelitian terdiri atas seluruh anggota komite 

sekolah, kepala sekolah, bendahara BOS, dan guru yang berjumlah 42 orang dengan rincian 

sebagai berikut: 

Data populasi di SMAN 3 Painan 

Populasi Jumlah 

Anggota komite 5 orang 

Kepala sekolah 1 orang 

Bendaharawan BOS 1 orang 

Guru 35 orang 

Total 42 orang 

                      Sumber: Data Kepegawaian Tata Usaha SMAN 3 Painan 

Mengingat jumlah populasi relatif kecil, penelitian menggunakan teknik total sampling 

sehingga seluruh populasi dijadikan responden. Data yang digunakan merupakan data primer 

yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner menggunakan skala Likert lima poin, mulai dari 
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1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju). Instrumen penelitian disusun berdasarkan 

indikator masing-masing variabel yang dikembangkan dari Permendiknas Nomor 13 Tahun 

2007, Permendikbud Nomor 75 Tahun 2016, Permendikbudristek Nomor 63 Tahun 2022, serta 

berbagai penelitian terdahulu. 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah transparansi penggunaan dana BOS yang 

diukur melalui keterbukaan informasi, akuntabilitas, partisipasi, dokumentasi, dan pelaporan. 

Variabel independen terdiri atas partisipasi komite sekolah dan kompetensi manajerial kepala 

sekolah. Partisipasi komite sekolah diukur melalui keterlibatan dalam penyusunan kebijakan, 

pemberian dukungan, monitoring dan evaluasi, serta kemitraan dengan sekolah. Kompetensi 

manajerial kepala sekolah diukur melalui kemampuan perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, pengarahan, pengawasan, dan pengendalian. 

Sebelum analisis dilakukan, instrumen diuji menggunakan uji validitas Pearson Product 

Moment dan uji reliabilitas Cronbach's Alpha. Selanjutnya dilakukan uji asumsi klasik yang 

meliputi uji normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas untuk memastikan model 

regresi memenuhi persyaratan statistik. 

Analisis data dilakukan secara bertahap, yaitu analisis deskriptif, uji instrumen, uji 

asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, uji parsial (t), uji simultan (F), dan koefisien 

determinasi (R²). Seluruh pengolahan data dilakukan menggunakan SPSS versi 22 dengan 

tingkat signifikansi 5 persen.  

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian melibatkan 42 responden yang terdiri atas kepala sekolah, bendahara BOS, 

guru, dan anggota komite sekolah. Teknik total sampling digunakan sehingga seluruh populasi 

menjadi responden. Instrumen penelitian telah memenuhi uji validitas, dimana dari 40 item 

pernyataan ketiga variabel, seluruh item pernyataan valid  (> 0,3). Artinya 40 item pernyataan 

tersebut digunakan untuk menganalisis variabel Transparansi Penggunaan Dana Bos. Untuk uji 

reabilitas, diperoleh hasil sebagai berikut: 
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Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Variabel X dan Y 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.910 40 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.904 40 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.954 40 

Sumber: Hasil Pengolahan Data (SPSS), 2025 

Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas, maka seluruh variabel dinyatakan reliabel. Hal 

ini didasarkan pada ketentuan dimana hasil hitung kedua variabel tersebut melebihi batas 

minimum 0,7. Sedangkan Menurut Sekaran (2000: 329) instrumen r1 yang korelasinya (0.6 - 

0.8) reliabelnya dinyatakan cukup, sedangkan di atas 0.8 reliabilitasnya dinyatakan baik. 

Realibilitas yang dimaksud adalah tingkat konsistensi responden dalam menjawab pertanyaan 

kuisioner. Sedangkan uji asumsi klasik menunjukkan model regresi memenuhi asumsi 

normalitas, tidak terjadi multikolinearitas, dan tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. 

Analisis Regresi 

Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa koefisien partisipasi komite 

sekolah sebesar 0,345 dan koefisien kompetensi manajerial kepala sekolah sebesar 0,274. 

Kedua koefisien bernilai positif, yang menunjukkan bahwa peningkatan kedua variabel 

independen diikuti oleh peningkatan transparansi penggunaan Dana BOS. 

Uji Hipotesis 

Uji parsial menunjukkan partisipasi komite sekolah berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap transparansi penggunaan Dana BOS (t=2,452; Sig.=0,019). Kompetensi manajerial 
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kepala sekolah juga berpengaruh positif dan signifikan (t=2,733; Sig.=0,009). Uji simultan 

menghasilkan F=7,908 dengan Sig.=0,001 sehingga kedua variabel secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan. Nilai R Square sebesar 0,289 menunjukkan bahwa 28,9% variasi 

transparansi dapat dijelaskan oleh model penelitian. 

Berikut table nilai F hitung pada penelitian ini: 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 1600.307 2 800.153 7.908 .001b 

Residual 3946.170 39 101.184   

Total 5546.476 41    

a. Dependent Variable: Transparansi_Penggunaan_Dana_Bos 

b. Predictors: (Constant), Kompetensi_Manajerial_Kepala_Sekolah, 

Partisipasi_Komite_Sekolah 

Sumber: Hasil Pengolahan Data (SPSS), 2025 

Pada tabel di atas, nilai F hitung pada tabel di atas adalah 7,6908. Berdasarkan angka 

probabilitas (P) menunjukkan nilai yang signifikan (0,001 < 0,05) sehingga hasilnya pun sama 

yaitu menolak H0, dan tentunya H1 harus diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

partisipasi komite sekolah dan kompetensi manajerial kepala sekolah mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap transparansi penggunaan dana bos. Atau dengan kata lain partisipasi 

komite sekolah dan kompetensi manajerial kepala sekolah langsung berpengaruh secara 

bersama-sama terhadap Transparansi Penggunaan Dana Bos. 

Dari hasil pengujian, dimana variabel partisipasi komite sekolah dan kompetensi 

manajerial kepala sekolah secara bersama berpengaruh terhadap perubahan-perubahan ataupun 

variabel transparansi penggunaan dana bos, maka dapat ditentukan besarnya pengaruh yang 

diberikan variabel partisipasi komite sekolah dan kompetensi manajerial kepala sekolah 

terhadap perubahan-perubahan variabel transparansi penggunaan dana bos yaitu dengan 

menggunakan Koefisien Determinasi. Dari hasil output SPSS didapatkan: 
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Nilai Koefisien Determinasi (R Square) 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1 .537a .289 .252 10.05902 

a. Predictors: (Constant), Kompetensi_Manajerial_Kepala_Sekolah, 

Partisipasi_Komite_Sekolah 

Sumber: Hasil Pengolahan Data (SPSS), 2025 

Dari hasil tersebut didapatkan nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,289 atau 

28,90 %. Data tersebut menunjukkan bahwa variabel partisipasi komite sekolah dan 

kompetensi manajerila kepala sekolah memberikan kontribusi atas perubahan-perubahan 

variabel transparansi penggunaan dana bos sebesar 28,90%. Sedangkan kinerja pegawai 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian adalah sebesar 71,10%. 

Pembahasan 

Temuan penelitian ini menunjukkan partisipasi komite sekolah memiliki peran yang 

substansial dalam meningkatkan transparansi penggunaan dana BOS melalui fungsi kontrol 

sosial dan pengawasan kolaboratif. Keterlibatan aktif komite tidak hanya berdampak pada 

peningkatan kualitas dan frekuensi pelaporan keuangan, tetapi juga mampu menekan potensi 

penyimpangan dana secara signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa keberadaan komite 

sekolah berfungsi sebagai mekanisme checks and balances yang efektif dalam tata kelola 

keuangan sekolah. Selain itu, peningkatan akses informasi kepada orang tua dan pemangku 

kepentingan memperkuat akuntabilitas publik serta membangun kepercayaan masyarakat 

terhadap institusi sekolah. 

Di sisi lain, Interpretasi data menunjukkan bahwa kompetensi manajerial kepala sekolah 

merupakan determinan utama dalam meningkatkan transparansi penggunaan dana BOS. 

Kepala sekolah yang memiliki kapasitas tinggi dalam perencanaan anggaran, pengawasan 

internal, serta komunikasi dengan pemangku kepentingan cenderung mampu membangun 

sistem pelaporan keuangan yang lebih terbuka dan akuntabel. Kuatnya korelasi antara 

kompetensi manajerial dan transparansi mengindikasikan bahwa kualitas tata kelola keuangan 
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sekolah sangat bergantung pada kemampuan kepemimpinan administratif kepala sekolah. 

Selain itu, penerapan model manajemen keuangan terintegrasi terbukti mampu meningkatkan 

akurasi laporan serta menekan tingkat penyimpangan, sehingga menciptakan sistem 

akuntabilitas yang lebih efektif dan dapat dipercaya oleh publik. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan komite sekolah memperkuat 

mekanisme pengawasan dan meningkatkan keterbukaan informasi penggunaan Dana BOS. 

Hasil ini mendukung prinsip good school governance yang menempatkan partisipasi 

masyarakat sebagai elemen penting tata kelola sekolah. Kompetensi manajerial kepala sekolah 

juga berkontribusi terhadap peningkatan transparansi karena kemampuan perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan memungkinkan pengelolaan keuangan yang 

lebih akuntabel. Kepala sekolah yang kompeten mampu memastikan pelaporan keuangan 

dilakukan secara tepat waktu dan sesuai regulasi. 

Interpretasi data pada hasil penelitian juga menunjukkan bahwa partisipasi komite 

sekolah dan kompetensi manajerial kepala sekolah memiliki hubungan yang bersifat 

komplementer dan saling memperkuat dalam meningkatkan transparansi penggunaan dana 

BOS. Sinergi antara kedua variabel tersebut menghasilkan efektivitas yang jauh lebih tinggi 

dibandingkan jika keduanya berjalan secara parsial. Kepala sekolah berperan sebagai 

penggerak administratif yang memastikan tata kelola keuangan berjalan sesuai prosedur, 

sementara komite sekolah menjalankan fungsi kontrol sosial melalui pengawasan partisipatif. 

Kombinasi ini menciptakan sistem pengendalian berlapis yang mampu meningkatkan akurasi 

pelaporan keuangan sekaligus menurunkan risiko penyimpangan dana secara signifikan. 

Dengan demikian, transparansi tidak hanya bergantung pada kapasitas individu, tetapi pada 

kualitas kolaborasi institusional yang terbangun di lingkungan sekolah. Secara simultan kedua 

variabel memberikan pengaruh signifikan terhadap transparansi penggunaan Dana BOS. 

Meskipun demikian, nilai koefisien determinasi menunjukkan masih terdapat faktor lain di luar 

model yang memengaruhi transparansi, seperti sistem pengendalian internal, budaya 

organisasi, pemanfaatan teknologi informasi, dan efektivitas pengawasan pemerintah. 

Implikasi penelitian ini menegaskan pentingnya peningkatan kapasitas kepala sekolah dan 

penguatan peran komite sekolah sebagai mitra strategis dalam mewujudkan tata kelola 

keuangan sekolah yang transparan dan akuntabel. 
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KESIMPULAN  DAN SARAN  

Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh partisipasi komite sekolah dan 

kompetensi manajerial kepala sekolah terhadap transparansi penggunaan Dana Bantuan 

Operasional Sekolah (BOS) di SMAN 3 Painan. Berdasarkan hasil analisis regresi linier 

berganda, dapat disimpulkan bahwa: (1) partisipasi komite sekolah berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap transparansi penggunaan dana BOS; (2) kompetensi manajerial kepala 

sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap transparansi penggunaan dana BOS; dan 

(3) kedua variabel tersebut secara simultan berpengaruh signifikan terhadap transparansi 

penggunaan dana BOS. Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,289 menunjukkan bahwa 

model mampu menjelaskan 28,9% variasi transparansi penggunaan dana BOS, sedangkan 

sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. 

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa peningkatan kualitas tata kelola sekolah 

memerlukan sinergi antara peran aktif komite sekolah dan kompetensi manajerial kepala 

sekolah. Keterbukaan informasi, pengawasan yang efektif, serta kepemimpinan yang 

profesional merupakan faktor penting dalam mewujudkan pengelolaan dana BOS yang 

transparan, akuntabel, dan sesuai dengan prinsip good school governance. 

Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini hanya dilakukan pada satu sekolah dengan jumlah responden yang terbatas 

sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasi untuk seluruh satuan pendidikan. Selain itu, 

model penelitian hanya menggunakan dua variabel independen sehingga masih terdapat faktor 

lain yang berpotensi memengaruhi transparansi penggunaan dana BOS, seperti sistem 

pengendalian internal, budaya organisasi, pemanfaatan teknologi informasi, dan pengawasan 

eksternal. 

Saran 

Penelitian selanjutnya disarankan memperluas lokasi penelitian pada beberapa sekolah 

di berbagai jenjang pendidikan, menambah jumlah responden, serta memasukkan variabel lain 

yang relevan agar model penelitian memiliki daya jelas yang lebih tinggi. Penggunaan 

pendekatan mixed methods juga dapat dipertimbangkan untuk memperoleh pemahaman yang 

lebih komprehensif mengenai transparansi pengelolaan dana BOS 
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